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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima ini penulis membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan. Dari kesimpulan tersebut penulis mencoba merumuskan saran
bagi pihak-pihak yang memerlukan dan berkepentingan serta saran bagi penelitian

selanjutnya. Berikut kesimpulan dan saran tersebut:

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas dalam bab empat, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil analisis pengaruh etnosentrisme konsumen terhadap citra negara asal.

Variabel etnosentrisme konsumen terhadap citra negara asal produk
kosmetik Maybelline memiliki koefisien regresi yang bernilai positif sebesar
0,347 dengan taraf signifikansi bernilai sebesar 0,014 serta variabel etnosentrisme
konsumen terhadap citra negara asal produk kosmetik Wardah memiliki koefisien
regresi yang bernilai positif sebesar 0,513 dengan taraf signifikansi bernilai
sebesar 0,000. Kedua taraf signifikansi ini berada di bawah 5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa etnosentrisme konsumen berpengaruh signifikan
terhadap citra negara asal produk kosmetik.
2. Hasil analisis pengaruh citra negara asal terhadap niat beli.

Variabel citra negara asal produk kosmetik Maybelline terhadap niat beli

produk kosmetik Maybelline memiliki koefisien regresi yang bernilai positif
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sebesar 0,389 dengan taraf signifikansi bernilai sebesar 0,001 serta variabel citra
negara asal produk kosmetik Wardah terhadap niat beli produk kosmetik Wardah
memiliki koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,425 dengan taraf
signifikansi bernilai sebesar 0,003. Kedua taraf signifikansi ini berada di bawah
5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa citra negara asal produk
kosmetik berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk tersebut.

3. Hasil analisis pengaruh etnosentrisme konsumen terhadap niat beli.

Variabel etnosentrisme konsumen terhadap niat beli produk kosmetik
Maybelline memiliki koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar 0,024 dengan
taraf signifikansi bernilai sebesar 0,892. Sedangkan, variabel etnosentrisme
konsumen terhadap niat beli produk kosmetik Wardah memiliki koefisien regresi
yang bernilai positif sebesar 0,523 dan taraf signifikansi bernilai sebesar 0,001.
Walaupun terdapat perbedaan hasil, tetapi hasil analisis ini mampu menjelaskan
pengaruh etnosentrisme konsumen terhadap niat beli produk kosmetik. Dimana,
apabila tingkat etnosentrisme meningkat maka niat konsumen untuk membeli
produk kosmetik impor/asing dalam hal ini produk Maybelline akan menurun,
sedangkan hal ini akan meningkatkan niat beli konsumen untuk membeli produk
lokal dalam hal ini produk Wardah.

4. Hasil analisis hubungan antara pengetahuan konsumen tentang citra negara asal
produk kosmetik dengan niat beli akan produk tersebut.

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji crosstabs — correlations,
dapat dilihat bahwa nilai Approx. Sig Ordinal by Ordinal Spearman Correlation

pada ketiga variabel niat beli Maybelline dan Wardah adalah lebih dari nilai o
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(0,05). Hasil tersebut menggambarkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan

antara pengetahuan konsumen tentang citra negara asal produk kosmetik dengan

niat beli akan produk tersebut.

5. Hasil analisis hubungan antara tingkat pendapatan/uang saku konsumen dengan
niat beli.

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji crosstabs — correlations,
dapat dilihat bahwa nilai Approx. Sig Ordinal by Ordinal Spearman Correlation
pada ketiga variabel niat beli Wardah dan kedua variabel niat beli Maybelline
adalah lebih dari nilai o (0,05). Hasil tersebut menggambarkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan/uang saku konsumen dengan

niat beli.

5.2 Implikasi Manajerial

Sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu produk, konsumen
biasanya akan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor psikologis serta
faktor sosial dan budaya. Kepercayaan/keyakinan yang merupakan faktor
psikologis dalam perilaku konsumen sangat memengaruhi sikap konsumen dalam
keputusan pembeliannya terhadap suatu produk. Etnosentrisme konsumen yang
merupakan keyakinan yang dipegang oleh konsumen dalam suatu negara tentang
kesesuaian maupun moralitas dalam pembelian produk buatan luar negeri,
menunjukkan perilaku membeli yang dapat diterima atau tidak dapat diterima
dalam suatu kelompok dimana konsumen itu tinggal. Pengetahuan tentang

etnosentrisme konsumen akan mampu meningkatkan pemahaman para pemasar
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tentang bagaimana konsumen membandingkan dan membeli produk dalam dan
luar negeri. Berdasarkan hal tersebut maka implikasi manajerial berdasarkan hasil
penelitian adalah berkaitan dengan pengimplementasian konsep pemasaran untuk
memengaruhi calon konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
faktor citra negara asal bagi produk kosmetik berpengaruh signifikan terhadap niat
beli. Dengan demikian, akan lebih baik bagi pemasar produk-produk kosmetik ini
agar lebih menekankan lagi gambaran negara asal produk mereka dalam
komunikasi pemasarannya agar konsumen tidak menjadi bingung dan akhirnya
beralih ke produk yang lain. Sebagai contoh, kebanyakan responden menganggap
bahwa produk kosmetik Wardah berasal dari luar negeri seperti Arab, Paris, dan
Amerika dikarenakan dalam program promosi di TV produk kosmetik ini
memberikan kesan seperti itu. Padahal, konsumen produk Wardah adalah

konsumen yang etnosentris.

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Penulis menyadari penelitian ini
memiliki banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah:
1. Berhubungan dengan cara pengambilan sampel dan penyebaran kuesioner,
karena cara pengambilan sampel dilakukan secara nyaman dengan memilih
sampel bebas sekehendak perisetnya, hasilnya jumlah kuesioner yang layak

dianalisis kurang dari 80%. Dengan demikian hasil ini mengurangi kemampuan
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menggeneralisasikan hasil penelitian. Sebaiknya, pada penelitian selanjutnya
periset bisa mempertimbangkan jenis sampling yang lain.

. Berhubungan dengan jumlah responden masing-masing produk kosmetik.
Jumlah responden yang dimiliki masing-masing produk tidak berimbang atau
tidak sama sehingga produk yang satu memiliki responden yang lebih banyak
untuk dianalisis dibandingkan dengan produk yang lain. Selain itu jumlah
responden yang sedikit dan terbatas dalam penelitian ini juga menyulitkan
dalam penganalisian statistik mengingat kategorisasi pengolahan dan
penganalisian data statistik kurang dari 25 data tidak bisa dianalisa. Pada
penelitian selanjutnya periset mungkin bisa mempertimbangkan menggunakan
quota sampling sehingga jumlah responden bagi kedua produk bisa memiliki

jumlah yang sama banyak dan data untuk dianalisis lebih dari 25.
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Tabel Pengaruh Etnosentrisme Konsumen Terhadap Citra Negara Asal
Produk Kosmetik Maybelline

Tabel Variabel Penelitian

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 EtKon (CET)P Enter

a. Dependent Variable: Negara Asal (COO) Maybelline

b. All

requested variables entered.

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,2332 ,054 ,046 ,554195

a. Predictors: (Constant), EtKon (CET)

Tabel Uji Keterandalan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,903 1 1,903 6,196 ,014b
Residual 33,170 108 ,307
Total 35,073 109
a. Dependent Variable: Negara Asal (COO) Maybelline
b. Predictors: (Constant), EtKon (CET)
Tabel Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,876 ,440 6,536 ,000
Etkon (CET) ,347 ,139 ,233 2,489 ,014

a. Dependent Variable: Negara Asal (COO) Maybelline




Tabel Pengaruh Etnosentrisme Konsumen Terhadap Citra Negara Asal
Produk Kosmetik Wardah

Tabel Variabel Penelitian

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Etkon (CET)P Enter

a. Dependent Variable: Negara Asal (COO) Wardah

b. All requested variables entered.

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4702 ,221 ,209 ,430230

a. Predictors: (Constant), EtKon (CET)

Tabel Uji Keterandalan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,257 1 3,257 17,598 ,000P
Residual 11,476 62 ,185
Total 14,733 63
a. Dependent Variable: Negara Asal (COO) Wardah
b. Predictors: (Constant), EtKon (CET)
Tabel Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Coefficients®?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,806 401 4,505 ,000
EtKon (CET) 513 122 A70 4,195 ,000

a. Dependent Variable: Negara Asal (COO) Wardah




Tabel Pengaruh Citra Negara Asal Produk Kosmetik Maybelline Terhadap
Niat Beli Produk Kosmetik Maybelline

Tabel Variabel Penelitian

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Negara Asal
(CO0) .| Enter
Maybelline®

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Maybelline

b. All requested variables entered.

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

,3102 ,096 ,088 ,6782890624

a. Predictors: (Constant), Negara Asal (COO) Maybelline

Tabel Uji Keterandalan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,298 1 5,298 11,515 ,001P
Residual 49,688 108 ,460
Total 54,986 109

a. Dependent Variable: Niat Beli (Pl) Maybelline
b. Predictors: (Constant), Negara Asal (COO) Maybelline

Tabel Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,211 ,459 4,822 ,000
Negara Asal (COO)
,389 ,115 ,310 3,393 ,001
Maybelline

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Maybelline




Tabel Pengaruh Citra Negara Asal Produk Kosmetik Wardah Terhadap

Niat Beli Produk Kosmetik Wardah

Tabel Variabel Penelitian

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Negara Asal
(C0O0) .| Enter
Wardah®

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Wardah

b. All requested variables entered.

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1
,3652 ,134 ,120 ,5278555625
a. Predictors: (Constant), Negara Asal (COO) Wardah
Tabel Uji Keterandalan Model (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,662 1 2,662 9,555 ,003P
Residual 17,275 62 ,279
Total 19,938 63
a. Dependent Variable: Niat Beli (Pl) Wardah
b. Predictors: (Constant), Negara Asal (COO) Wardah
Tabel Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,055 ,482 4,263 ,000
Negara Asal (COO)
Wardah 425 , 138 ,365 3,091 ,003

a. Dependent Variable: Niat Beli (P1) Wardah




Tabel Pengaruh Etnosentrisme Konsumen Terhadap Niat Beli Produk

Kosmetik Maybelline

Tabel Variabel Penelitian

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 EtKon (CET)P Enter

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Maybelline

b. All requested variables entered.

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1
,0132 ,000 -,009 , 7134707941
a. Predictors: (Constant), EtKon (CET)
Tabel Uji Keterandalan Model (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,009 1 ,009 0,019 ,8920P
Residual 54,976 108 ,509
Total 54,986 109
a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Maybelline
b. Predictors: (Constant), EtKon (CET)
Tabel Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,828 ,567 6,757 ,000
EtKon (CET) -,024 ,179 -,013 -,136 ,892

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Maybelline




Tabel Pengaruh Etnosentrisme Konsumen Terhadap Niat Beli Produk

Kosmetik Wardah
Tabel Variabel Penelitian
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Etkon (CET)P .| Enter

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Wardah

b. All requested variables entered.

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
! 4122 ,170 ,156 ,5167249808
a. Predictors: (Constant), EtKon (CET)
Tabel Uji Keterandalan Model (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,383 1 3,383 12,671 ,001°
Residual 16,554 62 ,267
Total 19,938 63
a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Wardah
b. Predictors: (Constant), EtKon (CET)
Tabel Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,833 481 3,807 ,000
EtKon (CET) 523 147 A12 3,560 ,001

a. Dependent Variable: Niat Beli (PI) Wardah




Tabel Hubungan Antara Pengetahuan Konsumen Tentang Negara Asal
Produk Kosmetik Maybelline Dengan Niat Beli Akan Produk Tersebut

Case Processing Summary

Cases

Valid

Missin

g

Total

Percent N

Percent

Percent

Tahu Negara Asal
Maybelline * Niat Beli (PI)
Maybelline

1

Tahu Negara Asal
Maybelline * Niat Beli (PI)
Maybelline

2

Tahu Negara Asal
Maybelline * Niat Beli (PI)
Maybelline

3

110

110

110

96,5% 4

96,5% 4

96,5% 4

3,5%

3,5%

3,5%

114

114

114

100,0%

100,0%

100,0%

Tahu Negara Asal
Maybelline * Niat Beli (PI)
Maybelline

1

Count

Crosstab

Niat Beli (PI)
Maybelline
1

Total

Tahu Negara Asal
Maybelline

Total

Tahu
Tidak Tahu

3 28

1 4
4 32

50

56

16

18

97

13
110

Symmetric Measures

Value

Asymp. Std.

Errord

Approx. T?

Approx. Sig.

Interval by Interval
Ordinal by Ordinal
N of Valid Cases

Pearson's R

Spearman Correlation

-,053
-,046
110

,103
,100

-,548
-473

,585¢
,637¢




a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Tahu Negara Asal
Maybelline * Niat Beli (PI)

Maybelline
2
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Maybelline
2
2 3 4 5 Total
Tahu Negara Asal Tahu 5 28 48 16 97
Maybelline Tidak Tahu 1 4 6 2 13
Total 6 32 54 18 110
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R -,033 ,099 -,346 ,730¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,031 ,098 -,320 ,750¢
N of Valid Cases 110
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Tahu Negara Asal
Maybelline * Niat Beli (PI)
Maybelline
3
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Maybelline
3
1 2 3 4 Total
Tahu Negara Asal Tahu 1 3 35 43 15
Maybelline Tidak Tahu 0 4 7 1
Total 1 4 39 50 16 110




Symmetric Measures

Asymp. Std.
Value Error? Approx. T® | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R -,035 ,089 -,362 ,718¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,028 ,091 -,289 J773¢
N of Valid Cases 110

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Tabel Hubungan Antara Pengetahuan Konsumen Tentang Negara Asal
Produk Kosmetik Wardah Dengan Niat Beli Akan Produk Tersebut

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent

Tahu Negara Asal
Wardah * Niat Beli (PI)

64 94,1% 4 5,9% 68 100,0%
Wardah
1
Tahu Negara Asal
Wardah * Niat Beli (PI)

64 94,1% 4 5,9% 68 100,0%
Wardah
2
Tahu Negara Asal
Wardah * Niat Beli (PI)

64 94,1% 4 5,9% 68 100,0%
Wardah
3




Tahu Negara Asal
Wardah * Niat Beli (PI)

Wardah
1
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Wardah
1
2 3 5 Total
Tahu Negara Asal Tahu 1 18 33 1 54
Wardah Tidak Tahu 1 4 4 0 10
Total 2 22 37 64
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T? | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R -,245 , 146 -1,994 ,051¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,208 ,131 -1,671 ,100¢
N of Valid Cases 64
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Tahu Negara Asal
Wardah * Niat Beli (PI)
Wardah
2
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Wardah
2
3 4 5 Total
Tahu Negara Asal Tahu 19 32 2 54
Wardah Tidak Tahu 4 5 10
Total 23 37 64




Symmetric Measures

Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by Interval ~ Pearson's R -,150 ,132 -1,191 ,238¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,127 ,128 -1,007 ,318¢
N of Valid Cases 64
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Tahu Negara Asal
Wardah * Niat Beli (PI)
Wardah
3
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Wardah
3
1 2 3 4 5 Total
Tahu Negara Asal Tahu 1 2 22 27 2 54
Wardah Tidak Tahu 0 0 7 3 0 10
Total 1 2 29 30 64
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R -,106 ,097 -,841 ,404¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,147 , 109 -1,168 ,247¢
N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.



Tabel Hubungan Antara Tingkat Pendapatan/Uang Saku Konsumen Dengan
Niat Beli Akan Produk Kosmetik Maybelline

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Pendapatan / Bulan_r * Niat

Beli (PI)

Maybelline 110 96,5% 3,5% 114 100,0%

1

Pendapatan / Bulan_r * Niat

Beli (PI)

Maybelline 110 96,5% 3,5% 114 100,0%

2

Pendapatan / Bulan_r * Niat

Beli (PI)

Maybelline 110 96,5% 3,5% 114 100,0%

3

Pendapatan / Bulan_r * Niat Beli (PI)

Maybelline
1

Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Maybelline
1
2 3 4 5 Total
Pendapatan/ < Rp. 1.000.000 1 11 17 11 40
Bulan_r Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 2 20 32 4 58
> Rp. 2.000.000 1 1 7 3 12
Total 4 32 56 18 110
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.

Interval by Interval  Pearson's R -,068 , 104 -,713 ATTC
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,075 ,102 -, 786 ,433¢




N of Valid Cases

110

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Pendapatan / Bulan_r * Niat Beli (PI)

Maybelline
2
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Maybelline
2
2 3 4 5 Total
Pendapatan/ < Rp. 1.000.000 3 7 19 11 40
Bulan_r Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 2 23 28 5 58
> Rp. 2.000.000 1 2 7 2 12
Total 6 32 54 18 110
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.

Interval by Interval Pearson's R -,120 ,101 -1,255 ,212¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,148 ,099 -1,556 ,123¢
N of Valid Cases 110

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Pendapatan / Bulan_r * Niat Beli (PI)

Maybelline

3

Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Maybelline
3
1]12] 3] 4|5 | Total
Pendapatan/ < Rp. 1.000.000 0| 1| 10| 19| 10 40




Bulan_r Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 1| 2| 25| 25| 5 58
> Rp. 2.000.000 0| 1| 4| 6| 1 12
Total 1 4| 39| 50( 16] 110
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R -,209 ,089 -2,218 ,029¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,218 ,092 -2,320 ,022¢
N of Valid Cases 110

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Tabe Hubungan Antara Tingkat Pendapatan/Uang Saku Konsumen Dengan
Niat Beli Akan Produk Kosmetik Wardah

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent

Pendapatan / Bulan_r * Niat
Beli (PI)

64 94,1% 4 5,9% 68 100,0%
Wardah
1
Pendapatan / Bulan_r * Niat
Beli (PI)

64 94,1% 4 5,9% 68 100,0%
Wardah
2
Pendapatan / Bulan_r * Niat
Beli (PI)

64 94,1% 4 5,9% 68 100,0%
Wardah
3




Pendapatan / Bulan_r * Niat Beli (PI)
Wardah
1

Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Wardah
1
112 3] 4] 5] Total
Pendapatan/ < Rp. 1.000.000 1| 1 6| 16 24
Bulan_r Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 | 1| 1| 15[ 18 36
> Rp. 2.000.000 0] O 1 3 4
Total 2| 2| 22| 37 64
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T? | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R ,011 , 117 ,091 ,928¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,044 ,122 -,343 ,733¢
N of Valid Cases 64
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Pendapatan / Bulan_r * Niat Beli (PI)
Wardah
2
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Wardah
2
2 3 5 Total
Pendapatan/ < Rp. 1.000.000 1 4 19 0 24
Bulan_r Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 1 16 17 2 36
> Rp. 2.000.000 0 3 1 0 4
Total 2 23 37 2 64




Symmetric Measures

Asymp. Std.
Value Error? Approx. T® | Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R -,214 117 -1,726 ,089¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,257 117 -2,090 ,041¢
N of Valid Cases 64
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Pendapatan / Bulan_r * Niat Beli (PI)
Wardah
3
Crosstab
Count
Niat Beli (PI)
Wardah
3
112 3| 4 |5]Total
Pendapatan/ < Rp. 1.000.000 of of 7] 17( O 24
Bulan_r Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 11 2| 20| 11| 2 36
> Rp. 2.000.000 0l of 2 2f 0O 4
Total 1] 2| 29{ 30| 2 64
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by Interval ~ Pearson's R -,220 ,099 -1,779 ,080¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,267 ,114 -2,181 ,033¢
N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.




